Hasil Otopsi Jenazah Gadis
Dalam Karung, Polisi Sebut
Ada Sperma di Kemaluan Korban
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ORINEWS.id — Dua pelaku Pembunuhan Cinta Novita sudah dibekuk
oleh Polisi. Kedua pelaku yang ditangkap tersebut adalah Bima
dan Noval. Mereka ditangkap ditempat terpisah.

Bima ditangkap di Tanah Datar Sumbar, sementara Noval
ditangkap di Aceh tepatnya di Kabupaten Langsa ketika 1ia
melarikan diri ke rumah warga.

Polisi kini membeberkan Hasil otopsi mayat Cinta Novita Sari
Mista remaja yang ditemukan tewas dalam karung di Nagari
Sungai Tarab, Tanah Datar, Sumatera Barat (Sumbar) telah
keluar.

Kasat Reskrim Polres Tanah Datar, AKP Surya Wahyudi,
mengatakan bahwa hasil dari otopsi menunjukan bahwa di leher
korban ada bekas cekikan. Selain itu, di bagian rahim dan
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kemaluan korban ditemukan sel sperma.

“Untuk hasil otopsinya sudah keluar, di leher korban ditemukan
bekas cekikan dan di bagian rahim dan kemaluan korban
ditemukan bekas sel sperma,” katanya, Rabu (26/2/2025).

Korban diketahui berinisial CNS (16) pelajar MTsN (SMP
sederajat). Inisial CNS ditemukan meninggal dunia terbungkus
karung di pinggir jalan daerah Tabek Bunta, Nagari Sungai
Tarab, Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar, Sumbar,
pada Rabu (19/2/2025).

Inisial N berhasil diamankan oleh Polres Langsa dan akan
dilakukan penjemputan oleh jajaran Polres Tanah Datar dari
Provinsi Aceh. “Setelah diamankan inisial B ini, barulah
diketahui pelaku atau yang diduga sebagai eksekutornya
berinisial N,” kata AKP Surya Wahyudi.

Selain itu, saat ini Polres Tanah Datar juga mengamankan dua
unit sepeda motor. Dimana sepeda motor yang digunakan untuk
menjemput korban menggunakan milik pelaku inisial B.

Sedangkan, sepeda motor yang digunakan untuk membuang mayat
korban menggunakan milik inisial N. Informasi sementara, untuk
yang menjemput korban adalah inisial N menggunakan sepeda
motor milik B.

“Diduga akibat adanya unsur sakit hati. Berdasarkan keterangan
sementara dari inisial B yang sudah diamankan di Polres Tanah
Datar, korban meninggal dunia akibat dicekik lehernya oleh
inisial N,” kata AKP Wahyudi.

Ia menjelaskan, pelaku inisial B mengaku kepada kepolisian
tidak ikut dalam mengeksekusi korban. Akan tetapi, ia hadir
dan melihat pelaku inisial N mencekik korbannya yang merupakan
seorang pelajar MTsN.

“Dimana pada saat kejadian, inisial B mengaku tidak ikut, akan
tetapi melihat kejadian tersebut,” jelasnya.



AKP Surya Wahyudi menyebutkan, inisial B mengakui bahwa
rekannya inisial N menghabisi nyawa korbannya berinisial CNS
di salah sekolah yang berada di daerah Malintang, Kecamatan
Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar, Sumbar.[source:tribunnews]



